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ABSTRACT

This study aims to test and analyze the effect of disclosure of Green Intellectual Capital, Green
Accounting, and Capital Structure on Firm Value in the mining industry. This research was conducted
using quantitative methods. The data used in this is secondary data. This study uses data from all
companies in the mining industry listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023 as a population.
A total of 63 companies were selected using purposive sampling method. The analysis technique in this
study is multiple linear regression analysis. The results of hypothesis testing in this study indicate that
Green Intellectual Capital and Green Accounting have negative effect on Firm Value. Then Capital
Structure has a positive effect on Firm Value.

Keywords : Firm Value, Green Intellectual Capital, Green Accounting, and Capital Structure.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengungkapan Green
Intellectual Capital, Green Accounting, dan Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan di industri
pertambangan. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Data yang digunakan penelitian
ini merupakan data sekunder. Penelitian ini menggunakan data dari seluruh Perusahaan di industri
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 sebagai populasi. Sebanyak
63 Perusahaan yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa Green Intellectual Capital dan Green Accounting berpengaruh negatif
terhadap Nilai Perusahaan. Kemudian Struktur Modal berpengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan.

Kata kunci : Nilai Perusahaan, Green Intellectual Capital, Green Accounting, dan Struktur Modal.

PENDAHULUAN

Perusahaan menghadapi tantangan dalam menjalani transformasi digital untuk
meningkatkan daya saing dan menciptakan nilai di tengah persaingan bisnis yang ketat.
Dengan adanya perkembangan teknologi yang berlangsung, sehingga menuntut Perusahaan
untuk terus berinovasi dan meningkatkan kemampuan operasionalnya untuk menjaga
keberlanjutan Perusahaan. Selain itu, fenomena pemanasan global juga menjadi perdebatan
hangat yang dapat mengancam kehidupan manusia dan hewan. Namun hal ini diakibatkan
oleh pelaku ekonomi yang mengabaikan dampak lingkungan mereka, seperti Perusahaan
yang perlu mempertimbangkan lingkungan hidup dan sosial serta meminimalisirkan
ancaman lingkungan yang berasal dari kegiatan operasionalnya. Green Intellectual Capital
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dan Green Accounting dapat menjadi aspek penting yang memengaruhi kinerja dan nilai
Perusahaan, meskipun dampaknya bisa bervariasi.

Perusahaan masih menghadapi kesulitan dalam mengimplementasikan Green
Intellectual Capital yang berdampak tidak konsisten terhadap nilai Perusahaan. Pemanasan
global yang tidak dapat dihentikan, menuntut Perusahaan untuk berkontribusi dengan
memperhatikan aktivitasnya. Dengan adanya Green Accounting, Perusahaan dapat
meningkatkan pengelolaan lingkungan, serta dapat mengelola biaya agar lebih efisien. Serta
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral melaporkan reklamasi lahan tambang di
tahun 2023 sebesar 7.920,77 Hektar yang berdampak negatif terhadap lingkungan
masyarakat, dan biaya yang dialokasi merupakan konsep dari Green Accounting namun
penerapan Green Accounting di Indonesia masih belum efektif dan masih banyak
Perusahaan yang beroperasi tanpa memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan.

Penelitian ini diadaptasi dari penelitian terdahulu Dianty (2022), Tonay &
Murwaningsari (2022), peneliti terdorong untuk menguji aspek mempengaruhi nilai
Perusahaan dengan variabel yang digunakan meliputi Green Intellectual Capital, Green
Accounting, dan Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan.

TINJAUAN LITERATUR
Teori Stakeholder

Teori pemangku kepentingan menyatakan bahwa pelaku yang terlibat dalam suatu
bisnis atau organisasi saling mempengaruhi berdasarkan tujuan yang ingin dicapai
(Freeman, 1984). Teori ini menekankan pentingnya mempertimbangkan kepentingan
berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam kegiatan bisnis, dibandingkan hanya
berfokus pada individual atau Perusahaan saja. Maka tujuan Perusahaan tidak hanya
memaksimalkan keuntungan, tetapi juga menciptakan nilai untuk seluruh pemangku
kepentingan, seperti karyawan, pelanggan, masyarakat sekitar, serta seluruh SDM
Perusahaan.

Teori Sinyal

Teori sinyal menyatakan bahwa pengirim atau pemilik informasi mengirimkan
sinyal bahwa situasi Perusahaan dapat menguntungkan investor (Spence, 1973). Dengan
meningkatkan harga saham, nilai Perusahaan dapat menguntungkan pemegang saham
(Nguyen, 2018). Oktaviani et al. (2019) menyatakan bahwa investor akan diberi sinyal untuk
berinvestasi tergantung pada informasi yang diungkapkan.

Teori Legitimasi

Teori legitimasi menjelaskan bagaimana sistem tata kelola Perusahaan disusun
untuk memihak kelompok sosial, pemerintah, individual, dan kelompok masyarakat
(Syafrullah & Muharam, 2019). Perusahaan didorong untuk mendapatkan legitimasi dari
komunitasnya karena mereka ingin memastikan bahwa kegiatan operasionalnya mematuhi
norma dan batasan peraturan yang berlaku (Deegan & Unerman, 2006). Teori legitimasi
memungkinkan Perusahaan untuk mematuhi norma dan berupaya untuk meningkatkan
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kinerjanya di bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan agar dapat diterima masyarakat
(Nugroho & Hersugondo, 2022).

Nilai Perusahaan

Nilai Perusahaan menunjukkan Kkepercayaan publik terhadap operasional
Perusahaan sejak Perusahaan didirikan (Gunardi et al., 2023). Nilai Perusahaan dapat
ditentukan oleh nilai pasar modalnya sahamnya, semakin tingginya harga saham, maka
berdampak juga pada peningkatan nilai pemegang saham yang ditunjukkan oleh
peningkatan return pemegang saham. Harga saham yang tinggi memberi investor gambaran
yang baik tentang operasi, kinerja, dan prospek masa depan Perusahaan (Damas et al,,
2021).

Green Intellectual Capital

Dengan semakin meningkatkanya kesadaran dunia usaha akan pentingnya
perlindungan lingkungan, Chen (2008) mengajukan gagasan Green Intellectual Capital atau
pengembangan dari konsep Intellectual Capital. Green intellectual capital mencakup semua
aset tak berwujud lingkungan termasuk keterampilan, pengetahuan, dan jaringan
(Suhariyanto, 2022). Menurut Chen (2008), Green Intellectual Capital terdiri dari tiga
komponen utama, yaitu Green Human Capital (GHC), Green Structural Capital (GSC), dan
Green Relational Capital (GRC).

Green Accounting

Green Accounting menggambarkan aktivitas lingkungan hidup dalam upaya
akademisi, standar akuntansi, dan asosiasi profesional suatu organisasi untuk
mempromosikan peran bisnis dalam mempertahankan dan mendukung integritas
lingkungan dan keberhasilan (Fleischman & Schuele, 2006). Menurut Gustinya (2022),
Perusahaan yang menerapkan Green Accounting akan menunjukkan kepeduliannya
terhadap lingkungan dengan memasukkan biaya lingkungan dalam laporan sustainability.
Perusahaan yang berkontribusi terhadap melindungi lingkungan, jika perusahaan tersebut
memperhatikan lingkungan sekitarnya (Agatha & Widoretno, 2023).

Struktur Modal

Struktur Modal didefinisikan sebagai pendanaan permanen Perusahaan atau
ekuitas permanen jangka panjang, dibatasi oleh utang, saham preferen maupun saham biasa
(Riyanto, 2010). Brigham & Houston (2019) menyarankan untuk mengoptimalkan harga
saham Perusahaan untuk menghasilkan struktur modal terbaik. Teori struktur modal
mengasumsikan pilihan investasi dan kebijakan dividen yang konsisten untuk menentukan
bagaimana perubahan struktur modal memengaruhi nilai Perusahaan (Yuliani & Prijanto,
2022). Keown, et al. (2005) menemukan bahwa Perusahaan menggunakan struktur modal
jangka panjang untuk pembiayaan guna memaksimalkan kekayaan pemilik saham, yang
memungkinkan manajer finansial untuk mengevaluasi struktur modal serta
menyeimbangkan prospek dan nilai pengembalian hasilnya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Green Intellectual Capital,
Green Accounting, Struktur Modal, serta Ukuran Perusahaan sebagai variabel kontrol
terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier
berganda. Analisis ini menggunakan data Perusahaan di industri pertambangan yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia atau BEI periode 2021 hingga 2023. Analisis kuantitatif
ini menggunakan laporan tahunan dan laporan sustainability dari situs web resmi
Perusahaan terkait maupun situs web resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
Penelitian ini menggunakan software SPSS 29.

Tabel 1 Variabel dan Pengukurannya

Variabel Pengukuran Skala
Green _ Total item yang diungkapkan tiap item
Intellectual B Jumlah keseluruhan item Rasio
Capital X 100%
a. Skor 0 wuntuk Perusahaan yang tidak
memiliki komponen biaya lingkungan dalam
laporan tahunan atau laporan keberlanjutan
Green Perusahaan. _
, o Nominal
Accounting b. Skor 1 untuk Perusahaan yang memiliki
komponen biaya lingkungan dalam laporan
tahunan atau laporan keberlanjutan
Perusahaan.
Total Hutang
Struktur Modal Debt to Equity Ratio = —————— Rasio
ept o Bquity KAt = Total Ekuitas
o Price to Book Value
Nilai .
Harga pasar saham per lembar Rasio
Perusahaan =
Harga buku saham per lembar
Uk
uran Firm Size = Ln (Total Asset) Rasio
Perusahaan
Tabel 2
Indikator Pengungkapan Green Intellectual Capital (Chen, 2011)
Komponen Kode Jenis Pengungkapan
GHC 1 Karyawan Perusahaan mempraktikan produktivitas positif
dan mempromosikan pertahanan lingkungan.
GHC 2 Pegawai instansi mempunyai pengetahuan yang cukup

Green Human tentang pertahanan lingkungan.
Capital (GHC)

Pegawai instansi menawarkan layanan dan produk

GHC3
berkualitas tinggi yang mengenai pertahanan lingkungan.

Tingkat kerjasama lingkungan kelompok kerja berada pada

GHC4 | . o s
tingkat tertinggi organisasi.
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Direktur pelaksana Perusahaan sangat mendukung
GHC5 | karyawannya dalam pekerjaan mereka terkait perlindungan

lingkungan.

GSC 1 Perusahaan mempunyai sistem manajemen perlindungan
lingkungan yang tinggi.

GSC 2 Perusahaan mempunyai proporsi karyawan yang

mengetahui pengelolaan lingkungan cukup tinggi.

Sistem manajemen informasi Perusahaan baik untuk

GSC3 | mengumpulkan dan berbagai informasi manajemen

Green Structural lingkungan.

Capital (GSC) GSC 4 Perusahaan sudah membuat sebuah panitia untuk
mempromosikan isu-isu utama pertahanan lingkungan.

Perusahaan sudah mengembangkan aturan terperinci

GSC5 _
tentang pertahanan lingkungan.

Perusahaan memperkenalkan sistem penghargaan untuk
GSC 6 | menyelesaikan berbagai tugas yang berkaitan dengan
lingkungan.

Perusahaan merancang produk dan layanan sesuai dengan

GRC1 _
persyaratan lingkungan pelanggan.

GRC 2 | Perusahaan melakukan survei kepuasan pelanggan.

Perusahaan mempertahankan Kkerjasama perlindungan

Green Relational GRC3 lingkungan dengan pemasok yang stabil.
Capital (GRC) Dalam perlindungan lingkungan, Perusahaan memelihara
GRC4 | hubungan kerjasama dengan pelanggan dan klien utama
yang stabil.
GRCS Instansi mempunyai ikatan kerjasama yang baik pada
aktivitas pertahanan lingkungan dengan teman strateginya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek penelitian ini adalah perusahaan di industri pertambangan yang terdaftar di
BEI pada periode 2021-2023. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling.
Berdasarkan metode tersebut diperoleh 121 data yang masuk dalam kriteria sampel.
Berikut hasil uji statistik deskriptif, Uji Asumsi Klasik, dan Uji dalam penelitian ini:

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3 Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
GIC 121 0,00 1,00 0,68 0,19
GA 121 0 1 0,88 0,32
DER 121 0,0017 10,7910 1,1766 1,6831
PBV 121 0,34 11,23 1,95 1,87
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FIRMSIZE 121 ‘ 21,07 ‘ 32,76 28,76 2,12

Tabel 4 Frekuensi Green Accounting

Frequency Percent

Valid | Perusahaan yang tidak memiliki komponen biaya
lingkungan dalam laporan tahunan atau laporan 14 11,6
keberlanjutan Perusahaan dengan Skor 0.

Perusahaan yang memiliki komponen biaya

lingkungan dalam laporan tahunan atau laporan 107 88,4
keberlanjutan Perusahaan dengan Skor 1
Total 121 100

1. Green Intellectual Capital atau GIC (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0 terdapat
pada Perusahaan PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. (BBRM) tahun 2021
dan nilai maksimum sebesar 1 terdapat pada Perusahaan PT Vale Indonesia Tbk.
(INCO) tahun 2021 hingga tahun 2023. Nilai mean GIC sebesar 0,68 yang lebih tinggi
dibandingkan nilai standar deviasi yaitu 0,19 menunjukkan bahwa sebaran data
kurang variatif.

2. Green Accounting atau GA (X2) memiliki nilai minimum sebesar 0 terdapat pada
Perusahaan PT Medco Energi Internasional Tbk. (MEDC) tahun 2021 hingga tahun
2023 dan nilai maksimum sebesar 1 terdapat pada Perusahaan PT Adaro Energy
Tbk. (ADRO) tahun 2021-2023. Nilai mean GA sebesar 0,88 yang lebih tinggi
dibandingkan nilai standar deviasi sebesar 0,32 menunjukkan bahwa sebaran data
kurang variatif. Frekuensi Green Accounting menunjukkan bahwa terdapat 14
sampel Perusahaan dengan presentase sebesar 11,6% yang tidak memiliki
komponen biaya lingkungan dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan
Perusahaan. Kemudian terdapat 107 sampel Perusahaan dengan persentase sebesar
88,4% yang memiliki komponen biaya lingkungan dalam laporan tahunan atau
laporan keberlanjutan Perusahaan.

3. Struktur Modal atau DER (X3) memiliki nilai minimum sebesar 0,0017 terdapat
pada Perusahaan PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. (BBRM) tahun 2023
dan nilai maksimum sebesar 10,7910 terdapat pada Perusahaan PT Dwi Guna
Laksana Tbk. (DWGL) tahun 2023. Nilai mean DER sebesar 1,1766 yang lebih rendah
dibandingkan nilai standar deviasi sebesar 1,6831 menunjukkan bahwa nilai mean
tidak dapat menggambarkan nilai data secara keseluruhan dan sebaran data lebih
bervariatif.

4. Nilai Perusahaan atau PBV (Y) memiliki nilai minimum sebesar 0,34 terdapat pada
Perusahaan PT Energi Mega Persada Tbk. (ENRG) tahun 2021 dan nilai maksimum
sebesar 11,23 terdapat pada Perusahaan PT Dwi Guna Laksana Tbk. (DWGL) tahun
2022. Nilai mean PBV sebesar 1,95 yang lebih tinggi dibandingkan nilai standar
deviasi sebesar 1,87 menunjukkan bahwa sebaran data kurang variatif.
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5. Firm Size yang merupakan variabel kontrol memiliki nilai minimum sebesar 21,07
terdapat pada Perusahaan PT Dwi Guna Laksana Tbk. (DWGL) tahun 2022 dan nilai
maksimum sebesar 32,76 terdapat pada Perusahaan PT Adaro Energy Tbk. (ADRO)
tahun 2022. Nilai mean Firm Size sebesar 28,76 yang lebih tinggi dibandingkan nilai
standar deviasi sebesar 2,12 menunjukkan bahwa sebaran data kurang variatif.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 5 Uji Normalitas
Model Sig. Keputusan
Y 0,200 Data berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Nilai signifikansi sebesar 0,2 yang
menunjukkan bahwa data berdistribusi dengan normal terbukti dengan nilai Asymp. Sig.
0,200> Alpha 0,05 (Ho diterima dan Ha ditolak).

Tabel 6 Uji Autokorelasi

Model K| N dL du Durbin Nilai 4-dU | Keputusan
Watson
Regresi Linear | 4 | 121 | 1,6357 | 1,7721 2,058 2,228 Tidak
Berganda Terdapat
Autokorelasi

Hasil pengujian dengan alat analisis Durbin Watson Test menunjukkan nilai DW
Statistik model sebesar 2,058 yang berarti tidak terdapat autokorelasi (dU < DW < 4-dU)
atau (1,7721 < 2,058 < 2,2279), maka dapat disimpulkan penelitian dalam uji ini tidak
terdapat autokorelasi serta Ho diterima dan Ha ditolak.

Tabel 7 Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics Keputusan
Tolerance VIF

GIC 0,884 1,132 Tidak Terdapat
Multikolinearitas

GA 0,867 1,154 Tidak Terdapat
Multikolinearitas

DER 0,888 1,126 Tidak Terdapat
Multikolinearitas

FIRMSIZE 0,913 1,096

Seluruh variabel independent memiliki nilai yang lebih besar dari 0,10. Selain itu,
hasil pengujian yang dilakukan menggunakan alat analisis variance inflation factor
menunjukkan bahwa pada model tidak terdapat korelasi antara satu sama lain dan asumsi
multikolinearitas dipenuhi.

348 | Volume 4 Nomor 1 2024


https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mrj/article/view/665

Economic Reviews Journal

Volume 4 Nomor 1 (2025) 342 - 354 E-ISSN 2830-6449
DOI: 10.56709/mrj.v4i1.665

Tabel 8 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keputusan
GIC 0,649 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
GA 0,843 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
DER 0,113 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
FIRMSIZE 0,929 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas

Setiap variabel dalam penelitian ini memiliki nilai sig. yang melebihi 0,05 atau 5% yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Tabel 9 Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Beta t Sig.
(Constant) 5,886 2,704 0,008
GIC -0,755 -0,867 0,388
GA -1,237 -2,356 0,020
DER 0,275 2,781 0,006
FIRMSIZE -0,092 -1,189 0,237

Model regresi pada penelitian ini menggunakan persamaan sebagai berikut:

Y =5,886—-0,755GIC—1,237 GA+ 0,275 DER — 0,092 FIRMSIZE + ¢

Dengan penjelasan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta 5,886 menunjukkan bahwa Nilai Perusahaan meningkat sebesar
5,886 satuan jika variabel independen, seperti Green Intellectual Capital, Green
Accounting, Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan bernilai nol (konstan).

Green Intellectual Capital tidak berpengaruh positif pada Nilai Perusahaan. Hasil
pengujian statistik menunjukkan bahwa koefisien Green Intellectual Capital sebesar
-0,755 yang berarti bahwa jika Green Intellectual Capital naik sebesar satu satuan,
maka Nilai Perusahaan akan turun sebesar 0,755.

Green Accounting tidak berpengaruh positif pada Nilai Perusahaan. Hasil pengujian
statistik menunjukkan bahwa koefisien Green Accounting sebesar -1,237 yang
berarti bahwa jika Green Accounting naik sebesar satu satuan, maka Nilai
Perusahaan akan turun sebesar 1,237.

Struktur Modal memiliki pengaruh positif pada Nilai Perusahaan. Koefisien Struktur
Modal adalah 0,275 yang berarti Nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 0,275
satuan jika struktur modal meningkat satu satuan.

Firm Size memiliki tidak berpengaruh positif pada Nilai Perusahaan. Hasil pengujian
statistik menunjukkan bahwa koefisien Ukuran Perusahaan sebesar -0,092 yang
berarti bahwa jika Firm Size naik sebesar satu satuan, maka Nilai Perusahaan akan
turun sebesar 0,092.
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Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi (R?)
R Square Adjusted R Square
0,186 0,158

Berdasarkan hasil pengujian nilai Adjusted R? sebesar 0,158 atau 15,8% yang

menunjukkan kemampuan variabel independent untuk menjelaskan variabel dependent,
sedangkan sisanya 84,2% yang merupakan dampak dari variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian

Tabel 11 Uji Statistik F
F Sig. Keputusan
6,619 0,000 Ha Diterima

Nilai sig. Fstat kurang dari 0,05 atau 5%. Nilai-nilai ini mendukung bahwa variabel

independent mempengaruhi variabel Ha atau variabel dependent secara bersamaan.

Tabel 12 Uji Statistik T

Variabel Arah Beta t Sig. Kesimpulan
(Constant) 5,886 2,704 0,004
GIC -0,755 -0,867 0,194 H1 Ditolak
GA -1,237 -2,356 0,010 H2 Ditolak
DER + 0,275 2,781 0,003 H3 Diterima
FIRMSIZE -0,092 -1,189 0,119

Berdasarkan hasil pengujian statistik T dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengaruh Pengungkapan Green Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan

Hasil dari pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai signifikan GIC terhadap Nilai
Perusahaan sebesar 0,388/2 = 0,194 > 0,05 atau alpha 5%, yang berarti GIC tidak
berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Oleh karena itu, pengujian
signifikansi tidak dilakukan lagi dan hipotesis yang pertama pada penelitian ini
ditolak. Dengan demikian, hasil statistik menunjukkan bahwa tidak berpengaruh
positif Green Intellectual Capital dengan Nilai Perusahaan.

Pengaruh Pengungkapan Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Hasil dari pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai signifikan GA terhadap Nilai
Perusahaan sebesar 0,020/2 = 0,010 > 0,05 atau alpha 5%, yang berarti GA tidak
berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Hipotesis yang kedua pada
penelitian ini ditolak. Dengan demikian, hasil statistik menunjukkan bahwa Green
Accounting tidak berpengaruh positif dengan Nilai Perusahaan.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan

Hasil dari pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai signifikan Struktur Modal
terhadap Nilai Perusahaan sebesar 0,006/2 = 0,003 > 0,05 atau alpha 5%, yang
berarti Struktur Modal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis yang ketiga pada penelitian ini diterima.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Struktur Modal memiliki pengaruh
positif dengan Nilai Perusahaan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengungkapan Green Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan Green Intellectual Capital berpengaruh negatif
terhadap Nilai Perusahaan. Perusahaan masih kurang untuk mengungkapkan item dari
variabel modal intelektual hijau. Perusahaan tidak mempertimbangkan aspek modal
intelektual hijau saat membuat keputusan investasi, sehingga perusahaan belum melakukan
inovasi hijau dengan menerapkan kebijakan kinerja sumber daya yang baik. Teori legitimasi
yang menyatakan Green Intellectual Capital dapat meningkatkan legitimasi sosial, namun
tidak sejalan dengan hasil penelitian ini. Teori sinyal yang menyatakan Green Intellectual
Capital dapat menjadi sinyal positif kepada investor tidak sejalan dengan penelitian ini.

Dari perspektif Green Structural Capital, masih banyak Perusahaan yang tidak
memiliki sistem manajemen lingkungan dan belum mengembangkan aturan dan
penghargaan lingkungan yang berkaitan dengan perlindungan lingkungan. Selain itu, dari
perspektif Green Relational Capital, Perusahaan belum memenuhi kebutuhan kerja sama
dengan pihak eksternal dan belum memenuhi kepuasan konsumen serta stakeholderlainnya
yang terkait dengan inovasi hijau.

Pengaruh Pengungkapan Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan Green Accounting berpengaruh negatif terhadap
Nilai Perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya pembebanan maupun
pengungkapan biaya lingkungan Perusahaan belum memberikan keyakinan kepada
investor dan pelanggan dalam penilaiannya, sehingga tidak mempengaruhi nilai
Perusahaan. Selain itu, nilai Perusahaan tidak akan terpengaruh oleh pengungkapan biaya
lingkungan dalam laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan karena sudah menjadi
laporan kegiatan tanggung jawab terhadap lingkungan maupun sosial Perusahaan. Menurut
teori sinyal, akuntansi hijau dapat menunjukkan kepada pasar bahwa bisnis
memperhatikan tanggung jawab lingkungan dan keberlanjutan, namun penelitian ini tidak
sejalan dengan teori sinyal.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan Struktur Modal berpengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan. Struktur modal yang berpengaruh positif terhadap nilai Perusahaan dapat
memberikan sinyal positif kepada pasar dan investor agar dapat mengetahui tingkat risiko
dan keberlanjutan Perusahaan. Bisnis yang memiliki struktur modal stabil dan
berkelanjutan lebih menarik investor dan mungkin mendapatkan penilaian yang lebih tinggi
dalam hal nilai pasar. Dengan menggunakan utang dengan cermat, manajemen dapat
menunjukkan kepada pasar bahwa mereka memiliki keyakinan yang kuat terhadap prospek
bisnis Perusahaan, meningkatkan kepercayaan investor dan meningkatkan nilai
Perusahaan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan modal
intelektual hijau, akuntansi hijau, dan structural capital terhadap nilai Perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, berikut beberapa kesimpulan yang diambil
dari penelitian ini yaitu:

1. Green Intellectual Capital berpengaruh negatif terhadap nilai Perusahaan,

dikarenakan kebijakan yang belum cukup dalam mengimplementasikan Green
Human Capital, Green Structural Capital, dan Green Relational Capital dalam
mewujudkan inovasi hijau dan masih kurangnya kesadaran dalam melindungi
lingkungan.

2. Green Accounting berpengaruh negatif terhadap nilai Perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan mengungkapkan akuntansi hijau di annual report
maupun di sustainability report tidak akan mempengaruhi nilai Perusahaan.

3. Struktur Modal berpengaruh positif terhadap nilai Perusahaan. Perusahaan
dengan capital structure yang stabil dapat menarik minat investor,
meningkatkan efisiensi operasional, dan mendapatkan penilaian yang lebih
tinggi dalam hal nilai pasar serta menjadi sinyal positif kepada pemangku
kepentingan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam proses penelitian yaitu terdapat
perusahaan yang memiliki modal negatif sehingga mengurangi jumlah sampel dalam
penelitian. Berdasakan kesimpulan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut
implikasi dan saran yang dapat diambil dari penelitian ini, dengan adanya temuan struktur
modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, maka penting untuk mengelola
modal agar lebih efektif untuk menarik investor serta meningkatkan daya saing. Kemudian
untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait dengan Green Intellectual
Capital, dan Green Accounting disarankan untuk menggunakan periode penelitian yanglebih
panjang untuk melihat tren jangka panjang agar menciptakan inovasi baru pada penelitian
di masa depan.
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